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ABSTRACT
Daerah Irigasi Cubo Trienggadeng memiliki luas potensial seluas 1.545 Ha sedangkan luas fungsional  seluas 1.090 Ha.
Berdasarkan skema Jaringan Irigasi, Daerah Irigasi Cubo Trienggadeng terdiri dari 3 (tiga) buah zona yaitu Zona I, Zona II dan
Zona III. Pada Zona III daerah Irigasi Cubo Trienggadeng yang merupakan daerah yang paling akhir menerima air dari Bendung
Cubo Trienggadeng sering terjadi kekurangan air terutama pada saat musim tanam Gadu (musim tanam kedua). Embung Paya Sepat
merupakan embung yang terdapat pada Zona III D.I. Cubo Trienggadeng yang belum dimanfaatkan secara optimal. Penelitian ini
bertujuan melakukan optimasi pemanfaatan Embung Paya Sepat sehingga dapat memenuhi kebutuhan air irigasi di Zona III D.I
Cubo Trienggadeng dengan metode Water Balance. Embung ini tidak memiliki alur yang menyuplai debit inflow, sehingga
pemanenan curah hujan (rain water harvesting) menjadi parameter dalam menganalisa suplai air ke tampungan embung. Teknik
optimasi yang digunakan menggunakan program non linier dengan menggunakan fasilitas Solver pada perangkat lunak Microsoft
Excel. Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan air irigasi untuk lahan seluas 204,50 Ha pada musim tanam Gadu didapatkan
volume kebutuhan air irigasi maksimum sebesar 40.461,55 m3 pada periode pertama di bulan Juni, dari hasil optimasi dengan
metode Maximize Release diperoleh hasil bahwa tampungan air pada Embung Paya Sepat dapat memenuhi kebutuhan air pada
musim tanam Gadu dengan keandalan rata rata 100%. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola dan pengguna air diperoleh
gambaran bahwa keberadaan Embung Paya Sepat diharapkan memberikan manfaat dalam mengatasi kekurangan air pada daerah
irigasi Cubo Trienggadeng Zona III. Oleh karena itu diperlukan pengaturan keluaran (release) air irigasi yang diatur dan
dikoordinasikan dengan baik antara pengelola embung dan pengguna air/petani.
